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ABSTRACT 

Tofu industry "Vivi" is one of the industries that produce soy-basedproducts locatedinBuah 
Pala street No. 9  Boyaogevillage Tatangasub district  of Palu city, Central Sulawesi. This study 
aimed to determine the revenue earned by thetofu industry "Vivi" and to determine the development 
strategy of the industry. The results of the analysis showed that the income earned by the tofu 
industry "Vivi" during January to February was IDR32,318,058.  Based on the SWOT analysis,it 
can be concluded that the position of business development strategies in the tofu industry "Vivi" 
was  in quadrant one suggesting that the focused strategy for business development oftofu industry 
"Vivi" is S-O strategy indicating that the industry should use all its strengths to seize and exploit 
opportunities facing. 

 
Keywords: Business development strategy, Soy, and Tofu industry "Vivi". 

ABSTRAK 

Industri Tahu “Vivi” merupakan salah satu industri yang menghasilkan produk olahan 
dengan berbahan dasar kedelai, lokasi industri tahu “Vivi” Jl. Buah Pala No. 09, Kelurahan  
Boyaoge Kecamatan Tatanga Kota Palu Sulawesi Tengah. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui  pendapatan yang diperoleh Industri Tahu “Vivi” dalam memproduksi Tahu dan 
mengetahui strategi pengembangan usaha tahu pada industri tahu “Vivi”. Hasil analisis penelitian 
menunjukan bahwa pendapatan yang diperoleh industri tahu “Vivi” pada bulan Januari sampai 
bulan Februari adalah sebesar Rp.32.318.058,-.Berdasarkan hasil analisis penelitian dengan 
menggunakan analisis SWOT, maka dapat disimpulkan bahwa posisi strategi pengembangan usaha 
tahu pada industri tahu “Vivi” berada pada kuadran I (satu), posisi ini menunjukan strategi yang 
difokuskan  bagi pengembangan usaha Tahu “Vivi” yaitu menggunakan strategi S-O yaitu dengan 
menggunakan seluruh kekuatan untuk merebut dan memanfaatkan peluang sebesar-besarnya.  

 
Kata Kunci: IndustriTahu “Vivi”, Kedelai, Strategi Pengembangan Usaha. 

 

PENDAHULUAN 

Pengembangan agroindustri dapat 

menjadi pilihan yang strategis dalam 

menaggulangi permasalahan ekonomi dan 

pengentasan kemiskinan di pedesaan, hal ini 

disebabkan adanya kemampuan yang tinggi 

dari sektor agroindustri dalam hal perluasan 

kesempatan kerja (Yorin, 2009). 

Strategi merupakan tindakan yang 

bersifat kontinyu dan terus menerus, serta 

dilakukan berdasarkan sudut pandang 

tentang apa yang diharapkan oleh para 

pelanggan di masa depan. Sehingga 

dibutuhkan kecepatan inovasi pasar yang 

baru dan perubahaan pola konsumsi para 

konsumen yang didukung oleh kompetensi 

inti (core competencies) perusahaan 

tersebut (Aulia, 2012). 

Potensi dan peluang pengembangan 

aneka olahan kedelai masih terbuka luas 

sejalan dengan bertambahnya jumlah 
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penduduk, beberapa panganan dengan 

bahan baku tempe diantaranya keripik 

tempe, burger tempe, bahkan terdapat 

tempe aneka rasa dalam kemasan kaleng, 

sementara itu pengolahan kedelai non-

fermentasi, biasa dikembangkan dalam 

pembuatan tahu, kembang tahu, susu 

kadelai, soyghurt dan olahan lainnya       

(Supadi, 2009). 

Sulawesi Tengah merupakan salah 

satu daerah yang memproduksi tanaman 

kacang kedelai, adapun luas panen, 

produksi, dan produktivitas tanaman kedelai  

di Provinsi Sulawesi Tengah tahun 2015, 

terlihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 menunjukan bahwa luas 

panen tertinggi tanaman kedelai di Provinsi 

Sulawesi Tengah ialah Kabupaten Tojo 

Una-una sebesar 4.034 ha, produksi sebesar 

8.147 ton dengan jumlah produktivitas 2,01 

ton/ha, sedangkan luas panen terendah 

tanaman kedelai ialah Kabupaten Banggai 

Kepulauan sebesar 3 ha, produksi sebesar 3 

ton dengan jumlah produktivitas 1 ton/ha, 

hal ini menunjukan tidak semua Kabupaten 

yang ada di Sulawesi Tengah memproduksi 

kedelai seperti halnya Kabupaten Banggai 

Laut dan Kota Palu, tetapi Kabupaten 

tersebut memiliki keunggulan dikomoditi 

lainnya. 
 

Tabel 1. Luas Panen, Produksi dan 

Produktivitas Kacang Kedelai di 

Sulawesi Tengah 2015 

 

Sumber: Dinas Pertanian Provinsi Sulawesi Tengah, 

2016. 

Tabel 2. Nama-Nama Industri yang 

memproduksi Tahu di Kota Palu 

Sulawesi   Tengah Tahun 2015. 

 

Sumber : Dinas Perindustrian, Perdagangan, 

Koperasi dan Penanaman Modal  

KotaPalu, 2016. 

 

Tahu sebagai salah satu makanan dari 

olahan kedelai yang terus berinovasi, mulai 

dari gorengan tahu yang dijual dipinggir 

jalan hingga sekarang digunakan pada 

menu-menu masakan direstoran besar. 

Masyarakat Indonesia kurang minat 

menkonsumsi kacang kedelai menjadi 

langsung tanpa diolah, sehingga mereka 

lebih menyukai produk olahanya, salah 

satunya adalah tahu. 
Menurut data dari Dinas Perindustrian, 

Perdagangan, Koperasi dan Penanaman 
Modal Kota Palu terdapat beberapa industri 
yang memproduksi  Kedelai menjadi 
Produk Tahu dan besaran Kapasitas 
produksinya terilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 menunjukkan bahwa jumlah 
jenis usaha Tahu di Kota Palu sudah 
mengalami perkembangan sehingga sudah 
banyak yang membuka usaha tersebut salah 
satunya Industri Tahu “Vivi” dengan 
jumlah produksi Tahu sebesar 90 ton dalam 
setahun dan jumlah tenaga kerja 13 orang. 
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan 
pada Industri Tahu “Vivi” masih terdapat 
kendala–kendala yang menjadi factor 
kelemahan dan ancaman bagi usaha ini 
untuk lebih mengembangkan usahanya, 
kegiatan promosi dan pemasaran Industri 
Tahu “Vivi” tidak menggunakan media 
iklan, hanya melalui sistem operasi manual 
yang dijalankan sendiri oleh pihak Industri 
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Tahu “Vivi” yaitu dengan cara menjual 
langsung sesuai dengan permintaan 
konsumen, permintaan konsumen terhadap 
produk tahu selalu berubah-ubah sehingga 
mengakibatkan pendapatan industry tahu 
“Vivi” berfluktuasi, hal inilah yang 
mendasari penulis tertarik untuk meneliti 
tentang strategi pengembangan usaha tahu 
pada industry tahu “Vivi” di  Kota Palu. 

Tujuan umum penelitian ini, 

menganalisis strategi pengembangan usaha 

Tahu pada Industri Tahu “Vivi” di Kota 

Palu. Secara khususnya, penelitian ini 

bertujuan sebagai berikut: 

1. Mengetahui pendapatan usaha Tahu pada 

Industri Tahu “Vivi” di Kota Palu. 

2. Merumuskan srategi pengembangan 

usaha Tahu pada Industri Tahu “Vivi” 

yang diterapkan oleh perusahaan. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan di Industri 

Tahu “Vivi” yang beralamat di Jalan Jl. Buah 

Pala No. 09, Kelurahan  Boyauge Kecamatan 

Tatanga Kota Palu Sulawesi Tengah. 

Pemilihan lokasi penelitian dilakukan 

secara sengaja (purposive), dengan 

pertimbangan bahwa industri Tahu ”Vivi“ 

ini merupakan industri yang memproduksi 

Tahu dengan jumlah produksi terbesar 

keenam, hasil produksi ini menggambarkan 

perlu adanya pengembangan usaha terlihat 

dalam Tabel 2. Penelitian dilaksanakan 

pada bulan Januari sampai dengan bulan 

Februari 2016. 

Penentuan responden dilakukan 

secara sengaja (purposive), dengan 

mewawancarai secara langsung. Jumlah 

responden yang  diwawancarai sebanyak 5 

orang responden dipilih dari pihak-pihak  

inetrnal dan eksternal. Responden dari 

pihak internal yaitu pimpinanindustri dan 2 

tenaga kerja Industri Tahu “Vivi. 

Responden dari pihak eksternal yaitu 2 

konsumen Industri Tahu “Vivi”, yaitu 

bapak Sukardi dan ibu Parwati. Pemilihan 

konsumen sebagai responden bertujuan 

untuk mengetahui faktor-faktor eksternal 

yang berpengaruh terhadap perkembangan 

usaha dan mengetahui layak atau tidak 

perusahaan tersebut dikembangkan. 
Penelitian ini menggunakan data 

primer dan data sekunder. Data primer 
terdiri atas biaya variabel, biaya tetap dan 
data produksi selama dua bulan (Januari dan 
Februari), perkembangan perusahaan dan 
strategi pengembangan perusahaan. Data 
sekunder diperoleh dari literature dan 
beberapa instansi yang terkait langsung 
dalam penelitian. 

Metode Analisis Data. Berdasarkan tujuan 
yang ingin dicapai dari penelitian ini, maka 
analisis yang digunakan yaitu sebagai 
berikut: 

Analisis Pendapatan. Analisis pendapatan  
adalah analisis yang digunakan untuk 
melihat seberapa besar pendapatan Industri 
Tahu “Vivi”. Pendapatan perusahan 
merupakan selisih antara penerimaan (TR) 
dan semua biaya (TC) dengan satuan rupiah 
(Rp), dimana penerimaan adalah perkalian 
antara produksi dan harga jual, sedangkan 
biaya adalah semua pengeluaran yang 
digunakan dalam suatu usaha. Jadi rumus 
pendapatan dapat dituliskan sebagai berikut 
(Suratiyah, 2009). 

π = TR – TC 

Keterangan : 
π  = Pendapatan atau Keuntungan 

IndustriTahu “Vivi” 
TR  = Total Penerimaan Industri Tahu 

“Vivi” 
TC       =   Total Biaya Industri Tahu “Vivi” 

Analisis SWOT. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Analisis 
SWOT.Anlsisis SWOT adalah identifikasi 
berbagai factor secara sistematis untuk 
merumuskan strategi organisasi, analisis ini 
didasarkan pada logika yang dapat 
memaksimalkan kekuatan (strengths) dan 
peluang (opportunities), namun secara 
bersamaan dapat meminimalkan kelemahan 
(weakness) dan ancaman (threats) 
(Rangkuti, 2009).  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Organisasi. Industri Tahu “Vivi” 

dalam pelaksanaan kegiatan pengorganisasiannya 
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menerapkan struktur organisasi ini (line 

Organization) yang merupakan struktur 

organisasi sederhana dengan hanya 

dipimpin oleh seseorang pimpinan saja, 

sehingga menugaskan rantai komando yang 

jelas dan sederhana. Pengaturan tersebut 

mencegah terjadinya penghindaran tanggung 

jawab, serta pengambilan keputusan dapat 

dilakukan secara cepat, karena pimpinan 

memiliki kewenangan penuh untuk 

mengawasi pekerjaan para bawahan. 

Karakteristik Responden 

Umur Responden. Umur merupakan satu 

diantara faktor yang mempengaruhi kerja 

dalam berindustri baik secara fisik, mental, 

maupun dalam hal pengambilan keputusan. 

Seseorang yang umurnya masih muda 

cenderung bekerja lebih aktif dibandingkan 

dengan seseorang yang lebih tua.Umur 

respondenpada Industri Tahu “Vivi 

bervariasi mulai dari yang terendah 21 

tahun sampai yang tertinggi 52 rata-rata 

umur responden 40 tahun. 

Tingkat Pendidikan. Tingkat pendidikan 

sangat mempengaruhi seseorang dalam 

melakukan pekerjaanya, serta mempengaruhi 

pola pikir seseorang dalam menerima 

informasi dan teknologi. Semakin tinggi 

tingkat pendidikan maka akan semakin 

tinggi pula pengetahuan terhadap produk 

yang dihasilkan atau yang dikonsumsi. 

Tingkat pendidikan responden industri tahu 

“Vivi” yaitu mulai dari SD sampai SMA 

dan  rata-rata pendidikan responden SMP. 

Pengalaman Berusaha. Responden 

industry tahu “Vivi” memperoleh rata-rata 

pengalamandalam berindustri yaitu 5-13 

tahun, hal ini menunjukan bahwa 

pengalaman berindustri sangat penting bagi 

setiap usaha untuk menciptakan keuntungan 

dan inovasi - inovasi usaha. 

Produksi Industri Tahu “Vivi”. Hasil produksi 

Industri Tahu “Vivi” pada penelitian ini 

semua perhitungan dikonversikan dalam 

bentuk kg. Hasil produksi yang dimiliki 

Industri Tahu “Vivi” memiliki ukuran irisan 

yang berbeda untuk tiap cetaknya, tetapi 

volume beratnya tetap sama yaitu 20 kg 

untuk setiap baskom. Adapun tingkat 

produksi Industri Tahu “Vivi” terlihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3 terlihat bahwa produksi 

Industri Tahu “Vivi” pada bulan Januari 

masih tinggi yaitu 68.380 kg, hal ini 

dikarenakan meningkatnya permintaan 

konsumen terhadap tahu. Sedangkan untuk 

bulan Februari terjadi penurunan produksi 

yaitu 62.8400 kg, hal ini disebabkan karena 

terjadi fluktuasi permintaan konsumen akan 

tahu. 

Biaya Produksi. Biaya tetap pada industry 

tahu “Vivi” meliputi dari nilai penyusutan, 

PBB pajak usaha, pajak kendaraan (mobil) 

dan biaya telephone.  Sedangkan untuk 

biaya variabel meliputi dari biaya 

pembelian bahan baku, bahan pelengkap, 

listrik, biaya makanan, kayu bakar, upah 

tenaga kerja dan biaya lainnya. 

 
Tabel 3. Jumlah Produksi Tahu pada Industri 

Tahu “Vivi” Bulan Januari dan 

BulanFebruari 2016. 

 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 

 

Tabel 4. Penggunaan Biaya Tetap pada Industri 

Tahu “Vivi” Perbulanya, 2016. 

 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016. 
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Tabel 5. Biaya Variabel yang dikeluarkan 

IndustriTahu “Vivi” Pada Bulan 

Januari dan Bulan Februari, 2016. 

 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2016 
 

Biaya Tetap (fixed cost). Biaya tetap 
merupakan biaya yang jumlahanya tetap 
dan tidak berubah-ubah sampai waktu 
tertentu dan tidak dipengaruhi oleh 
besarnya produksi. Biaya ini merupakan 
biaya yang dikeluarkan oleh industri tahu 
“Vivi” setip bulanya. Jenis biaya tetap yang 
harus dikeluarkan oleh industri Tahu “Vivi” 
terlihat pada tabel 4. 

Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah 

biaya tetap yang dikeluarkan Industri Tahu 

“Vivi” setiap bulannya sebesar Rp. 2.610.966 

dengan rata-rata sebesar Rp.435.161 hal ini 

desebabkan karena sifatnya yang tidak 

berpengaruh dengan adanya perubahan 

volume produksi setiap bulannya. 

Biaya Variabel (variable cost). Biaya 

variabel adalah biaya yang sifatnya 

berubah-ubah, tergantung pada volume 

produksi yang dihasilkan. Biaya variabel 

yang harus dikeluarkan oleh Industri Tahu 

“Vivi” meliputi bahan baku, listrik pulsa, 

listrik meteran, biaya makanan, kayu bakar, 

upah tenaga kerja dan biaya lainnya, rata-

rata biaya variabel (bahan habis pakai) 

terlihat pada Tabel 5: 
Tabel 5 menunjukan bahwa jumlah 

biaya variabel yang dikeluarkan oleh 
Industri Tahu “Vivi” tiap bulannya 
mengalami fluktuasi. Hal ini disebabkan 
karena jumlah permintaan akan tahu 
dipasaran sering berubah-ubah sesuai 

dengan kebutuhan konsumen. Untuk Bulan 
Januari Industri Tahu “Vivi” harus 
mengeluarkan biaya variabel yaitu sebesar 
Rp.263.938.170, dan untuk bulan Februari 
Industri Tahu “Vivi” mengeluarkan biaya 
variabel  sebesar Rp.243.084.840,. 

Penerimaan. Penerimaan adalah perkalian 

antara jumlah produksi dengan harga 

penjualan. Besarnya penerimaan yang 

diterima oleh Industri Tahu “Vivi” 

dipengaruhi oleh besarnya produksi dan 

harga penjualan. Semakin banyak produksi 

yang dijual, maka semakin besar pula 

penerimaan yang akan diperoleh.Untuk 

lebih jelasnya data mengenai penerimaan 

tahu pada Industri Tahu “Vivi” pada bulan 

Januari sampai dengan bulan Februari 2016 

terlihat  Tabel 6. 

Tabel 6  menunjukan produksi tahu 

tiap bulannya berubah-ubah sesuai dengan 

permintaan konsumen dan akibat dari 

peningkatan biaya terhadap persediaan 

bahan baku, karena apabila produksi 

terhadap tahu mengalami penurunan      

akan mengakibatkan meningkatnya biaya 

terhadap penyimpanan bahan baku. Rata-

rata produksi selama 2 bulan (Januari dan 

Februari,) sebanyak 65.610 kg dengan 

harga Rp.4.150/kg, dengan total penerimaan 

selama 2 bulan (Januari dan Februari) 

sebesar Rp. 544.563.000., dengan rata-rata 

Rp. 272.281.000-. 

Tabel 6. Penerimaan Tahu pada Industri Tahu 

“Vivi”  pada Bulan Januari dan 

Februari,2016. 

 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2016. 
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Tabel 7.  Pendapatan Tahu pada Industri Tahu 

“Vivi” pada Bulan Januari dan  

Februari, 2016. 

 

Sumber : Data Primer setelah diolah, 2016. 

 

Tabel 8 . Hasil Identifikasi Faktor Internal 

danFaktor Eksternal di Industri 

“Vivi” di Kota Palu. 

 

Sumber : Data Primer Setelah diolah, 2016 

Analisis Pendapatan. Pendapatan adalah 

selisih antara total penerimaan (TR) dengan 

total biaya produksi (TC). Salah satu faktor 

yang berpengaruh dalam pendapatan adalah 

harga produksi, semakin tinggi harga 

produksi maka pendapatan akan semakin 

tinggi pula pendapatan yang akan diperoleh. 

Besarnya pendapatan Industri Tahu “Vivi” 

pada bulan Januari,dan bulan Februari  

terlihat pada Tabel 7. 

Tabel 7 menunjukan bahwa total 

penerimaan yang diperoleh Industri Tahu 

“Vivi” selama bulan Januari, dan bulan 

Februari adalah sebesar Rp. 544.563.000,- 

dengan total biayayang dikeluarkan sebesar 

Rp.512.244.942,- sehingga total pendapatan 

yang diterima sebesar Rp.32.318.058,-. 

Adanya perbedaan pendapatan tersebut 

karena adanya perbedaan jumlah produksi, 

semakin besar produksi yang dihasilkan 

maka semakin besar jugapendapatan yang 

akan diperoleh. 

Analisis SWOT 

Identifikasi Faktor Internal dan Eksternal. 

Perencanaan pengembangan industri tahu 

“Vivi” ditekankan pada pertimbangan 

terhadap lingkungan internal dan eksternal 

dengan cara menganalisis faktor-faktor 

kekuatan dan  kelemahan juag faktor 

peluang dana ancaman. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan responden maka 

diperoleh beberapa indikator faktor Internal 

dan Eksternal terlihat    Tabel 8. 

Analisis Lingkungan Internal. Analisis 

lingkungan internal dalam strategi 

pengembangan usaha tahu pada Industri 

Tahu “Vivi” untuk mengidentifikasi faktor 

kekuatan (Strengths) dan Kelemahan 

(Weakness). 

Setelah faktor-faktor strategis 

internal pada industri tahu “Vivi” 

teridentifikasi, selanjutnya dibuat tabel 

IFAS (Internal Factors Analysis Summary). 

Pembobotan untuk masing-masing nilai 

faktor internal terlihat pada Tabel 9. 

 
Tabel 9. Analisis SWOT Matriks IFAS 

(Internal Factors Analysis Summarry) 

Industri Tahu “Vivi”. 

 

Sumber : Data primer setelah diolah 2016 . 
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Tabel 10. Analisis SWOT Matriks EFAS 

(Eksternal Factors Analysis 

Summary) Industri Tahu “Vivi”. 

 

Sumber : Data primer setelah diolah 2016. 

 

 Tabel 9 menunjukan bahwa total 

yang diperoleh faktor Internal tabel IFAS 

yaitu sebesar 3,42 dengan skor Kekuatan 

(Strenghts) sebesar 2,4 dan skor Kelemahan 

(Weakness) sebesar 1,02, hal ini menunjukkan 

bahwa faktor Kekuatan yang dimilki oleh 

Industri  Tahu “Vivi” lebih besar dari faktor 

Kelemahan, oleh karena itu Industri  Tahu 

“Vivi” dapat lebih memanfaatkan faktor 

kekuatan yang dimiliki untuk mengatasi 

kelemahan yang ada untuk mengembangkan 

usaha kedepanya. 

Analisis Lingkungan Eksternal. Analisis 

lingkungan Eksternal dalam strategi 

pengembangan usaha tahu pada\Industri 

Tahu “Vivi” untuk mengidentifikasi faktor 

Peluang (Opportunities) dan Ancaman 

(Threaths). 

Setelah faktor-faktor strategis 

internal pada industri tahu “Vivi” 

teridentifikasi, selanjutnya dibuat tabel 

EFAS (Eksternal Factors Analysis Summary). 

Pembobotan untuk masing-masing nilai 

faktor eksternal terlihat pada Tabel 10. 

Berdasarkan hasil perhitungan dari 

nilai rating dan bobot dari faktor Eksternal 

Industri Tahu “Vivi”, diperoleh hasil dari 

pengurangan antara total skor faktor Peluang 

(Opportunities) dan total skor faktor 

Ancaman (Threats). Hasil pengurangan 

yaitu 1,94-1,04 = 0,9 yang dijadikan 

sebagai sumbu Vertikal atau sumbuY, maka 

sumbu Y dalam Diagram SWOT adalah 0,9. 

Berdasarkan hasil tersebut, posisi 

industri tahu “Vivi” berada pada kuadran I 

menunjukan bahwa industri ini menghadapi 

lingkungan yang secara relatif berpeluang 

lebih besar untuk mengatasi kelemahanya. 

Secara grafik, posisi Industri Tahu “Vivi”  

terlihat pada gambar 1. 

Diagram SWOT pada Gambar 1 

menunjukan, posisi strategi untuk 

pengembangan usaha tahu pada  industri 

tahu “Vivi” berada pada kuadran I yaitu 

pada posisi strategi Kekuatan – Peluang 

(SO). Posisi ini memberikan indikasi   

bahwa ada peluang untuk dilaksanakan 

pengembangan usaha, serta memiliki posisi 

yang kuat untuk berkembang. 

Penentuan Strategi yang digunakan 

untuk Pengembangan Usaha Tahu pada 

Industri Tahu “Vivi”. Berdasarkan hasil 

analisis lingkungan faktor internal dan 

faktor eksternal pada Industri Tahu “Vivi”, 

maka dapat menggunakan pendekatan 

matriks SWOT untuk mengetahui alternatif 

strategi apa yang tepat digunakan agar 

usaha tersebut dapat berkembang lebih    

baik lagi. 

 

 

Gambar 1. Diagram SWOT 
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Berdasarkan diagram matriks 

SWOT posisi strategi pengembangan usaha 

tahu pada industri tahu “Vivi” berada pada 

kuadran I, maka strategi yang difokuskan 

bagi pengembangan usaha yaitu 

menggunakan strategi S-O yaitu strategi 

yang menggunakan kekuatan internal usaha 

untuk memanfaatkan peluang ekesternal, 

sehingg astrategi yang relevan untuk 

dilaksanakan bagi pengembangan usaha 

tahu pada industry tahu “Vivi”adalah: 

1. Memanfaatkan pengalaman usaha yang 

cukup lama dengan tujuan untuk meraih 

pemasaran yang cukup luas dengan 

memanfaatkan tempat yang strategis, 

letak usaha berada di tengah perkotaan 

dan lokasi usaha juga dekat dengan Pasar 

Inpres ini dapat menarik minat 

konsumen. 

2. Memanfaatkan produksi secara terus 

untuk meraih pendapatan yang cukup 

besar sebagai modal usaha untuk 

mendorong pengembangan industry tahu 

“Vivi” agar lebih maju lagi. 

3. Memanfaatkan perkembangan media 

promosi guna bersaing agar memperoleh 

pasar. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dari pembahasan 

dari penelitian mengenai strategi 

pengembangan usaha Tahu pada Industri 

Tahu “Vivi” dikota palu dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Pendapatan bersih yang diperoleh Industri 

Tahu “Vivi” pada bulan Januari sampai 

Februari yaitu sebesar Rp.32.318.058,- 

atau sebesar Rp. 16.159.029/bulan. 

2. Tingkat pengembangan industry Tahu 

“Vivi” dipengaruhi oleh faktor internal 

meliputi kekuatan dan kelemahan serta 

factor eksternal yang meliputi peluang 

ancaman. Posisi strategi pengembangan 

usaha tahu pada industry tahu “Vivi” 

berada pada kuadran I (satu), posisi ini 

menunjukan strategi yang difokuskan 

bagi pengembangan usaha Tahu “Vivi” 

yaitu menggunakan strategi S-O yaitu 

dengan menggunakan seluruh kekuatan 

untuk merebut dan memanfaatkan 

peluang sebesar-besarnya. 

Saran 

Berdasarkan kesimpulan maka 

diharapakan kepada Industri Tahu “Vivi” 

sebaiknya menggunakan alternatif strategi 

S-O, dimana strategi usaha ini menekankan 

pada penggunaan kekuatan yang dimiliki 

untuk maemanfaatkan peluang yang ada 

sehingga perkembangan Industri Tahu 

“Vivi’ kedepan lebih berkembang dan 

pendapatanya lebih meningkat. 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Aulia, D. 2012 Perencanaan Strategi 
Pengembangan Usaha Kain Tenun Sutra 
Dengan Pendekatan Metode Balanced 
Scorecard.Jurnal Kalibrasi Sekolah Tinggi 
Teknologi Garut. Vol. 10 No. 01, Agustus 
2012: 2302-7320. 

 
Rangkuti, F. (2009). Analisis SWOT Teknik 

Pembeda Kasus Bisnis.PT. Gramedia Pustaka 
Utama, Jakarta. 

 
Supadi. 2009. Dampak Impor Kedelai Berkelanjutan 

Terhadap Ketahanan Pangan. Jurnal Analisis 
Kebijakan Pertanian.Volume 7 No. 1, Maret 
2009 : 87-102. 

 
Suratiyah, Ken. 2009. IlmuUsahatani. PenebarS 

wadaya, Jakarta. 

Yorin,2009. Prospek Agroindustri. http:// www. 
gib.or.id/isibuletin.php?&berita. Diakses 

pada tanggal 9 Oktober 2016. 

. 

 


